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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, terutama pada teknologi keuangan atau financial technology. 

Financial Techonology (Fintech) menjadi salah satu yang mendorong 

perekonomian di Indonesia. Pendanaan di indoneisa pada tahun 2017 mulai 

didominasi oleh fintech. Fintech Lending adalah kegiatan memberikan pinjaman 

kepada individu maupun bisnis menggunakan platform online yang berfungsi 

sebagai mact-maker bagi pemberi pinjaman ke peminjam secara langsung. 

Prosesnya dilakukan di platform online, dalam bentuk situs web dan menggunakan 

penilaian kredit atau alat analisis lainnya (DSResearch,2020)  

Dengan adanya fintech kegiatan bertransaksi menjadi lebih mudah dan bisa 

dilakukan dimana saja dengan handphone. Fintech telah menyediakan produk 

transformasional dengan biaya yang terjangkau, salah satunya adalah penerapan 

sistem bayar nanti atau paylater (Pratika et al, 2021). Penerapan paylater 

mempermudah individu untuk mendapatkan produk yang diinginkan terlebih 

dahulu sebelum melakukan pembayaran pada saat pemesanan produk, pembayaran 

akan dilakukan pada bulan berikutnya dengan cara dicicil maupun dibayar lunas 

pada saat jatuh tempo. 

E-commerce adalah tempat untuk melakukan transaksi jual beli yang 

membutuhkan alat elektronik dan koneksi internet . E-commerce di Indonesia 



 
 

sendiri lahir pada tahun 1999. Forum KASKUS menjadi cikal bakal adanya toko 

online di Indonesia yang didikan oleh Andrew Darwis dan Bhinneka.com 

(Mustajibah, 2021) 

Berkembangnya E-commerce dapat menjadi alternatif bisnis bagi pelaku 

usaha. Perkembangan E-commerce yang semakin baik banyak dimanfaatkan 

Perusahaan aplikasi belanja online, salah satunya adalah perusahaan Shopee yang 

memiliki pengunjung terbanyak sebesar 2.349.000.000 pada tahun 2023 

mengalahkan Tokopedia dan Lazada yang memiliki total pengunjung 

2.017.100.000. Shopee bekerja sama dengan Perusahaan peer-to-peer (P2P) 

lending PT Lentera Dana Nusantara (LDN), Splayater menjadi solusi keuangan 

tanpa jaminan dan kartu kredit yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu 

mencapai 89%, Gopaylater 50%, dan Kredivo 38% (databoks.katadata, 2023) 

Metode pembayaran paylater memberikan manfaat bagi masyarakat jika 

digunakan bijak dan memiliki pemahaman tentang paylater maka akan terhindar 

dari utang melilit, sehingga hal ini membantu dalam meningkatkan inklusi 

keuangan di Indonesia (Rakhman dan Setiaman, 2015). Namun apabila layanan 

paylater ini tidak digunakan dengan bijak maka akan terjadi kredit macet. Kredit 

macet adalah kredit yang tidak dapat dibayar oleh peminjam sesuai tanggal jatuh 

tempo yang biasa disebut Non Performing Loan (NPL). Rasio NPL yang baik 

adalah ideal adalah dibawah 5%, namun berdasarkan survei yang dilakukan PT 

Perindo Biro Kredit (Idscore) menyatakan bahwa rasio NPL sudah mencapai 9,7% 

per April 2023.  



 
 

Rentang usia yang melakukan kredit macet pada layanan paylater yaitu usia 

20 – 30 tahun dengan menyumbang 47,78% sejalan dengan pengguna paylater 

didominasi oleh usia 20-30 tahun mencapai 50,11% pengguna, pengguna kedua 

terbanyak 28,2% adalah usia 30-40 tahun (Idscore, 2023). Generasi Z menjadi 

penyumbang terbanyak dalam melakukan transaksi dengan metode pembayaran 

paylater karena saat seseorang menggunakan Shopee paylater, mereka memiliki 

opsi untuk melakukan transaksi yang praktis, terutama Generasi Z (Alfaruqy, 2022). 

Keputusan dalam menggunakan layanan paylater sangat penting, oleh karena 

itu manajer pemasaran harus mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi 

minat pengguna. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku minat seperti 

pendapatan, literasi keuangan, persepsi risiko, dan lainnya.  

Faktor pertama yang diteliti pada penelitian ini adalah pendapatan. 

Pendapatan pribadi yaitu seluruh total pendapatan yang diterima, termasuk 

pendapatan yang didapat tanpa bekerja atau kegiatan lainnya. Pada studi RISED 

menyimpulkan bawasannya pengguna paylater sudah bijak menggunakan layanan 

paylater, dengan beralasan untuk membeli kebutuhan yang mendadak saat 

keuangan sedang terbatas (Raharyan, 202) 

Penelitian yang dilakukan oleh Asja et al (2021) menyatakan bahwa 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan karena pendapatan dapat 

mempengaruhi minat menggunakan paylater. Semakin tinggi pendapatan seorang 

individu maka mereka akan tertarik dan berminat untuk menggunakan paylater, 

karena semakin tinggi pendapatan maka konsumsi juga semakin tinggi. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Eviana dan Saputra (2022) yang menyatakan 



 
 

bahwa pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan karena walau individu 

memliki pendapat yang tinggi atau rendah jika sedang tidak membutuhkan suatu 

produk maka pengguna tidak berminat menggunakan paylater. 

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah Literasi keuangan. Menurut OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) literasi keuangan yaitu rangkaian atau proses aktivitas 

untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, serta keterampilan seseorang 

sehingga mampu untuk mengelola keuangan dengan baik. Saat generasi Z memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai keterampilan mengelolah keuangan mereka dapat 

menyesuaikan pembelian barang dan jasa yang akan dibeli (Rismayadi et al, 2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mulatsih (2023) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

fintech payment (paylater), karena dengan memiliki tingkat pemahaman keuangan 

yang baik maka individu akan membuat keputusan yang efektif dengan sumber 

keuangan yang dimiliki. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuhanisa 

et al (2024) yang menyatakan literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan pinjaman online hal ini dikarenakan kurangnya edukasi mengenai 

pemahaman pengelolaan keuangan di masyarakat. 

Faktor ketiga dalam penelitian ini adalah Persepsi Risiko. Persepsi risiko 

yaitu ekspektasi atau kemungkinan terjadinya kerugian secara subjektif dari 

pengguna internet saat melakukan transaksi online (Marafon et al, 2018). Pengguna 

Shopee paylater merasa risiko yang diterima tergolong lebih rendah karena merasa 

mudah dalam melakukan transaksi dan pengembalian barang dengan mudah, 



 
 

dengan begitu muncul adanya minat melakukan pembelian barang dan jasa dengan 

metode paylater (Wijaya et al, 2024) 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuhanisa et al (2024) menyatakan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

pinjaman online. Penggunaan aplikasi pinjaman online akan memiliki risiko , jika 

terdapat risiko yang tinggi maka akan mempengaruhi minat penggunaan pinjaman 

online. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prajogo & Rusno (2022) 

menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 

pinjaman online dikarenakan individu menyadari bahwa akan ada resiko dimasa 

yang akan datang dan khawatir bocornya data pribadi apabila menggunakan 

pinjaman online. 

 Tabel 1. 1 Research Gap  

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Hasil Penelitian Peneliti 

Minat 

Menggunakan 

paylater 

Pendapatan 

Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Asja et al 

(2021) 

Berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

Eviana & 

Saputra (2022) 

Literasi 

Keuangan 

Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Putri & 

Mulatsih 

(2023) 

Berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

Yuhanisa et al 

(2024) 

Persepsi Risiko 

Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Yuhanisa et al 

(2024) 

Berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

Prajogo & 

Rusno (2023) 

Sumber:berbagai jurnal, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian mengenai pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko 



 
 

terhadap minat menggunakan paylater. Maka untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dan terbaru, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, maka penulis 

memberikan judul “Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Persepsi 

Risiko terhadap Minat Menggunakan Paylater pada Generasi Z di Kota 

Semarang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater pada 

Generasi Z di Kota Semarang ? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater 

pada Generasi Z di Kota Semarang ? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater 

pada Generasi Z di Kota Semarang ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Data yang digunakan adalah data pengunjung shopee di Kota Semarang. 

2. Data yang digunakan adalah data pengguna paylater pada aplikasi Shopee. 

3. Responden yang dibutuhkan merupakan kategori Generasi Z di Kota Semarang. 

4. Pengumpulan data akan dilakukan pada bulan Juni 2024. 

 



 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain : 

1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh pendapatan terhadap 

minat menggunakan paylater pada Generasi Z di Kota Semarang. 

2. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat menggunakan paylater pada Generasi Z di Kota Semarang. 

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Persepsi Risiko 

terhadap minat menggunakan paylater pada Generasi Z di Kota Semarang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Univesitas AKI Semarang 

Dapat memberikan kontribusi pada peningkatan reputasi universitas dalam 

bidang riset dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman penelitian yang berharga serta meningkatkan 

pemahaman tentang perilaku konsumen dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penggunaan layanan paylater. 

3. Bagi E-Commerce Shopee 

Dapat memberikan wawasan tentang preferensi dan perilaku konsumen dan 

perilaku konsumen terkait penggunaan layanan paylater, yang dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan strategi pemasaran dan layanan serta dapat memperkuat 

citra shopee sebagai platform e-commerce yang responsive terhadap kebutuhan 

pelanggan. 



 
 

4. Bagi Pengguna Paylater Shopee 

Dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat dan risiko 

penggunaan layanan paylater di platform shopee serta mendorong pengguna 

untuk membuat keputusan yang lebih bijaksana dalam pengelolaan keuangan 

pribadi dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti pendapatan, literasi 

keuangan, dan persepsi risiko.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari proposal skripsi ini antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian , dan Sistematika Penulisan Proposal 

Skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi Pengertian Pendapatan, Literasi Keuangan, Persepsi Riskiko, 

Minat Menggunakan, Paylater, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Pemikiran, dan Hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi mengenai Jenis Penelitian, Definisi Oprasional Variabel, 

Populasi Penelitian, Sampel Penelitian, Data Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengujian Instrumen 

Penelitian, dan Pengujian Hipotesis. 

 



 
 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisi Sejarah Perusahaan, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, 

Produk dan Layanan yang disediakan oleh perusahaan. 

BAB V PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis dari pengolahan data dan pembahasan 

mengenai pengaruh pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi 

risiko terhadap minat menggunakan paylater. 

BAB VI PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap pemyusunan 

penelitian. 
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